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This study aims to find out the process of learning media development, the
feasibility of the learning media developed, the effectiveness of the learning
media, and the obstacles encountered during the learning media development
process. The method used in this study is the R&D (Research and Development)
method by implementing the steps of the 4D development research model. The
subjects in the study consisted of all students of class XI A and class XI B at one
of the schools in Bandung. From the results of the feasibility test conducted by
validators, practitioners, and students, it can be seen that the learning media is
suitable for use in learning, namely 89% showing that the learning media is in
the valid category.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan media
pembelajaran, kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan,
keefektifitasan media pembelajaran, dan kendala yang ditemui saat proses
pengembangan media pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  yaitu metode R&D (Research and Development) dengan
mengimplementasikan langkah model penelitian pengembangan 4D. Subjek
dalam penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas X1 A dan kelas XI B pada salah
satu sekolah di Bandung. Dari hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh validator,
praktisi, dan siswa dapat dilihat bahwa media pembelajaran tersebut sudah layak
digunakan dalam pembelajaran yaitu 89% menunjukan media pembelajaran
memasuki kategori sangat valid.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital seperti saat ini, penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran menjadi
sangat penting, khususnya dalam pembelajaran matematika diperlukan media pembelajaran
yang interaktif, dengan adanya media pembelajaran berbantuan teknologi akan membuat siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan memudahkan guru dalam
menyampaikan pembelajaran. Seperti menurut Yanto (2019) media merupakan jembatan
informasi, media dapat berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang
memiliki fungsi membantu guru menyampaikan pembelajaran. sejalan dengan Nurrita (2018)

217


http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234

218 Afiyah, Pertiwi & Hidayat, Pengembangan media pembelajaran dengan pendekata...

yaitu media pembelajaran ialah alat dalam mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga
materi yang disampaikan dapat lebih mudah di kelola dan tujuan dapat tercapai dengan baik.

Perkembangan teknologi masa kini semakin maju dan mempengaruhi berbagai bidang dalam
kehidupan. Dengan adanya teknologi, segala kegiatan manusia semakin mudah. Perkembangan
teknologi juga berperan penting dalam bidang pendidikan. Teknologi membantu guru dalam
menjalankan pekerjaannya seperti mengolah nilai, menyusun administrasi sekolah dan dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memanfaatkan teknologi
sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi yang sering disebut juga media pembelajaran.

Media pembelajaran dapat digunakan siswa dalam memahami materi dengan lebih mudah,
karena siswa mendapatkan gambaran mengenai materi yang sedang di bahas, selain itu juga
membuat pembelajaran menjadi lebih praktis. Seperti menurut Mashuri (2019) media
pembelajaran mengandung beberapa manfaat praktis di dalam proses pembelajaran salah
satunya yaitu dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar proses dan
hasil belajar. Di sisi lain dengan adanya media pembelajaran yang berbantuan teknologi dapat
membuat siswa lebih aktif dan kritis dalam mengikuti setiap pembelajaran, sehingga tingkat
berfikir kritis dan pengetahuan siswa dalam mengenal teknologi dapat meningkat.

Teknologi yang bisa digunakan dalam mendukung media pembelajaran matematika adalah
Geogebra. Geogebra ialah perangkat lunak intraktif yang digunakan untuk memahami konsep
matematika sehingga siswa dapat mengeksplor pembelajaran secar mandiri. Seperti menurut
Nur (2016) geogebra ialah perangkat lunak yang berfungsi memvisualisasikan objek
matematika dengan tepat, akrat, dan efisien. Geogebra juga dapat mempermudah pemahaman
mengenai materi geometri, aljabar, dan kalkulus karena geogebra memang dirancang sebagai
media pembelajaran (Pertiwi et al., 2018). Media pembelajaran geogebra dapat dirancang
dengan berbagai metode pembelajaran seperti pendekatan saintifik.

Fitur dalam geogebra dan sintak dari pendekatan saintifik memiliki kesamaan yaitu dapat
menstimulus siswa dalam berfikir kritis dan kreatif, karena siswa harus memiliki pemikiran
yang Kkritis untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan Hidayat & Sari (2019).
Pendekatan saintifik dapat membuat proses pembelajaran lebih berkembang dan memperluas
pengetahuan siswa (Yanti, 2021). sejalan dengan pendapat Ain & Huda (2018) pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik membuat siswa mencari dan menemukan pengetahuannya
sendiri melalui langkah-langkah saintifik, langkah-langkah tersebut merupakan jalan dalam
proses penelitian sehingga pendekatan saintifik juga dapat dikenal dengan metode ilmiah.

Sedangkan pendapat Sibuea & Sukma (2021) pendekatan saintifik dapat mendorong siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan aktif. Menurut Suja (2019) pendekatan saintifik
merupakan suatu ungkapan atau gagasan bahwa suatu tujuan dapat dicapai oleh siapa saja,
dimana saja, dan kapan saja.Langkah-langkah  pendekatan  saintifik  yaitu
Mengamati/Memahami, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasi, Mengkomunikasi
(Abdullah, 2017). Sedangkan menurut Prihadi (2014) langkah-langkah pendekatan saintifik
terdiri dari lima langkah yang dapat dilakukan dengan berurutan atau acak sesuai dengan
pengetahuan yang dipelajari, langkah-langkah pendekatan tersebut meliputi Mengamati,
Menanya, Mengumpulkan data, Mengolah data, Mengkomunikasi.

Karena pelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, tetapi banyak orang
yang menghindari pembelajaran tersebut, banyak siswa merasa kesulitan dalam pelajaran
matematika, seperti dari hasil wawancara pada beberapa guru matematika di sekolah yang sama
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berpendapat bahwa selain dari kurangnya daya serap siswa dalam memahami materi juga
karena kondisi kelas yang membuat siswa merasa bosan dan mengantuk selama belajar, seperti
menurut pendapat Pertiwi & Rohaendi (2022) bahwa kurangnya variasi penyampaian
pembelajaran yang diberikan pada kegiatan belajar ini menjadi penyebab rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan permasalahan matematika. Menurut
pendapat Gagne (Wiyartimi, 2010) prinsip adalah istilah yang mengacu pada hubungan antara
dua konsep atau lebih ide yang dihubungkan melalui hubungan atau tindakan. Dengan kata lain,
siswa harus memahami konsep-konsep terlebih dahulu sebelum mereka dapat menyelesaikan
soal matematikaa yang berkaitan dengan prinsip.

Untuk mengatasi hal tersebut guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang dapat
membuat siswa suka sehingga pembelajaran dapat di tanggapi dengan baik. Ada beberapa
metode dan pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Model pembelajaran ialah
suatu perencanaan yang digunakan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran (Djalal, 2017).
Menurut Joyce & Weil (Abdullah, 2017) para ahli biasanya menyusun pembelajaran
berdasarkan prinsip pembelajaran, teori psikologis, analisis sistem, atau teori lain yang
mendukung. sehingga berdasarkan uraian teserbut peneliti akan mengembangkan Media
Pembelajaran Berbantuan Geogebra dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik, dengan
harapan dapat memberikan informasi terkait pengembangan media pembelajaran yang
berbantuan geogebra dan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan efektif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and Developmet). Haryati (2012)
menyatakan bahwa metode R&D bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan
memvalidasi suatu produk, ini sejalan dengan. Dengan itu bias ditarik kesimpulan bahwa
metotode R&D adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu
serta menguji kevalidan dan keefektifan produk tersebut dalam penerapannya, sehingga penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian menggunakan metode R&D karema metode tersebut
dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan rumusan masalah.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan media ajar berbantuan geogebra menggunakan materi limit fungsi dengan
sampel siswa kelas XI, produk ini menggunakan pendekatan saintifik dan yang dihasilkan
berupa gabungan materi ajar dan latihan berbentuk kuis. Jalan penelitian ini menggunakan
metode pendekatan saintifik tahapan penelitian mengikuti model tahapan pengembangan 4D.
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu meliputi tahap seperti yang dikemukakan Thiagarajan
(1974) yaitu Define, Design, Develop, Disseminate.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu meliputi tahap seperti: 1) Define (Pendefinisian),
Research and Development (R&D) berawal dari adanya potensi masalah yang terjadi, potensi
masalah didasarkan atas hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di salah satu sekolah
pada kelas XI. Potensi masalah yang di dapat yaitu kurangnya inovasi dalam kegiatan
pembelajaran, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga
berdampak pada rendahnya tingkat kemampuan berfikir siswa. 2) Design (Perancangan), yaitu
merancang media pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di peroleh
dengan melakukan observasi yang ditanyakan langsung kepada guru matematika di sekolah
dengan informasi yang di dapat.
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Dengan demikian peneliti merancang media pembelajaran yang dibuat dalam perangkat lunak
geogebra. Berikut ini merupakan tahapan perancangan media pembelajaran berbantuan
geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik. 3) Develop (Pengembangan), Setelah
menyelesaikan rancangan media pembelajaran, selanjutnya akan dilakukan diskusi dengan
dosen pembimbing untuk mendiskusikan rancangan yang di kembangkan. Kemudian setelah
selesai rancangan media pembelajaran yang dibuat selanjutnya akan diberi penilaian oleh
validator agar dapat dilihat kelayakan dan dapat digunakan di lapangan. 5) Disseminate
(Penyebaran), Setelah dilakukan serangkain tahapan, media pembelajaran sudah dapat
dikatakan final produk dan akan dilakukan penyebaran angket respon kepada siswa kelas XI.

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu Lembar validasi media yang
diberikan pada validator ahli dan praktisi, ini digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan
media. Teknik analisis data yang digunakan ialah statistika deskriptif untuk mengolah data
berupa skor, saran, dan komentar. Terkait penilaian validasi dihitung berdasarkan tabel kriteria
berikut,

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

No Persentase Pencapaian Penilaian

1 80% < x <100% Sangat valid
2 60% < x < 80% Valid

3 40% < x <60% Cukup Valid
4 20% < x <40% Kurang Valid
5 0% < x <20% Tidak Valid

(Krismadinata et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian akan meringkas jawaban dari rumusan masalah yang disampaikan pada
penelitian, guna untuk mengetahui bagaimana proses pada pengembangan Media Pembelajaran
berbantuan geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik, bagaimana kelayakan media
pembelajaran berbatuan geogebra menggunakan pendekatan saintifik menurut ahli dan praktisi,
bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbantuan geogebra dengan
menggunakan pendekatan saintifik, dan kendala apa saja yang ditemui oleh peneliti pada saat
proses pengembangan Media Pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi mayoritas guru membutuhkan inovasi dalam Kkegiatan
pembelajaran terutama pada media pembelajaran dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil wawanara
yang dilakukan pada salah satu guru yaitu, 1) Kurangnya penggunaan media pembelajaran
berbantuan teknologi dalam pembelajaran. 2) Penggunaan metode mengajar yang belum efektif
dan masih terpaku pada metode konvensional.

Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh guru dan siswa dengan melalui observasi
dan wawancara, maka peneliti melakukan tahap design. Dalam merancang pengembangan
media pembelajaran menggunakan geogebra, peneliti menggunakan buku paket matematika
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan revisi 2017 sebagai sumber pembuatan materi dan
soal. Pada tahap rancangan produk ini peneliti melakukan diskusi bersama validator ahli.
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Konten produk perancangan media pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
direncanakan memiliki urutan seperti cover depan yang berisi mata pelajaran, dan nama
penyusun. Pada menu kedua memuat identitas penyusun. Menu selanjutnya berisi materi yang
akan disampaikan lalu materi pokok, dan diakhir memiliki kuis dan daftar pustaka. Isi dari
media pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pendekatan saintifik yaitu di
antaranya, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan. Berikut komponen dari pengembangan media pembelajaran antara lain,
1) Cover Media Pembelajaran; 2) identitas penyusun; 3) Kompetensi Dasar dan Indikator; 4)
Perkenalan Materi; 5) Tujuan Pembelajaran; 6) Isi Materi 7) Latihan Soal; 8) Daftar Pustaka.

Setelah rancangan produk selesai maka akan dilanjutkan pada tahap develop (pengembangan)
yaitu melakukan validasi oleh ahli materi dan praktisi, dimana validasi ahli materi dilakukan
oleh dua orang ahli dan praktisi dilakukan oleh satu orang ahli praktisi. Untuk ahli praktisi
dinilai oleh guru matematika di sekolah terkait, validasi ahli materi dinilai oleh 2 dosen IKIP
Siliwangi. Data yang terkumpul pada validasi produk adalah penilaian mengenai produk yang
telah dirancang. Data yang di validasi merupakan data mengenai keterkaitan media dengan
materi, kesesuaian dengan pendekatan, keruntunan isi media dengan aspek-aspek yang
diberikan.

Tabel 2. Hasil Validasi Media Pembelajaran

Validator Ahli Persentase
Rerata 89%
Kesimpulan Sangat Valid

Setelah melalui tahap validasi, media direvisi berdasarkan saran dari validator, berikut
merupakan tampilan media pembelajaran.
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Media pembelajaran untuk memahami materi dan menyelfl 1 perhatian gambar berkut
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Gambar 1. Sampel Tampilan Media Pembelajaran

Setelah melakukan serangkaian langkah diatas maka masuk pada tahap disseminate
(penyebaran), yaitu penyebaran angket respon pada siswa kelas XI guna melihat kevalidan dari
respon siswa, pada tahap ini peneliti melakukan dua kali tes yaitu uji coba terbatas yang
dilaksanakan pada 10 siswa kelas X1 A. Respon pada uji coba terbatas yaitu siswa tertarik
mencoba media pembelajaran berbantuan geogebra karena belum pernah mencoba media

tersebut. Hasil yang diperoleh dari uji coba terbatas yaitu rata-rata siswa tertarik pada produk
yang dikembangkan. Lalu setelah itu dilakukan uji kedua yaitu uji coba luas dilakukan pada
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siswa XI B sebanyak 1 kelas atau 25 siswa. Hasil dari uji coba luas yaitu siswa tertarik belajar
menggunakan media pembelajaran dan dapat beradaptasi dengan media pembelajaran. dari
hasil tersebut maka produk sudah layak digunakan dan tidak ada perbaikan maka media
pembelajaran tersebut sudah menjadi produk final. Berikut merupakan hasil angket respon
siswa uji terbatas dan uji luas.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Siswa Uji Terbatas

Penilaian Persentase
Rerata 63,28%
Kesimpulan Valid/Baik

Dapat dilihat bahwa hasil angket respon siswa terhadap media pembelajaran berbantuan
geogebra sudah valid atau baik dan siswa dapat belajar menggunakan media pembelajaran
dengan baik.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa Uji Luas

Penilaian Persentase
Rerata 62,25%
Kesimpulan Valid/Baik

Dapat dilihat bahwa hasil angket respon siswa terhadap media pembelajaran berbantuan
geogebra sudah valid atau baik dan siswa sudah dapat memahami cara belajar menggunakan
media pembelajaran tersebut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Oleh Ahli ICT, Materi dan Siswa

Aspek yang dinilai Persentase Interpretasi
Kevalidan 89% Sangat Valid
Uji Terbatas 63,28% Valid/Baik
Uji Luas 62,25% Valid/Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
memiliki kriteria sangat valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Pembahasan

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru, beliau berpendapat bahwa setelah
kembalinya sekolah tatap muka siswa belum beradaptasi dengan metode mengajar yang
diterapkan dan situasi belajar yang berbeda sehingga nilai kognitif siswa menurun. Ini karena
pada saat pembelajaran jarak jauh siswa cenderung bermalas-malasan dan seringkali tidak
memperhatikan materi pada saat pembelajaran sehingga pada saat kondisi belajar tatap muka
kebiasaan tersebut masih dilakukan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nabillah & Abadi (2020) yaitu faktor menurunnya hasil belajar
siswa dikarenakan oleh kesulitan memahami pembelajaran dan siswa yang memiliki motivasi
kurang dalam memahami materi karena kebiasaan belajar yang kurang baik sehingga nilai
kognitif siswa cenderung berkurang. Kebiasaan siswa yang sering ditemukan seperti
ketidakpedulian siswa pada saat guru sedang memberikan materi, tertidur, bermain dan
sebagainya. Tetapi kondisi ini bukan hanya karena siswa, menurut hasil wawancara juga
beberapa guru masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa merasa tidak tertarik
pada saat pembelajaran. Metode konvensional berupa metode yang berpusat pada guru
sehingga pemahaman siswa pada konsep sulit dilakukan karena guru tidak melibatkan siswa
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dalam mengkontruksi pengetahuan karena itu hasil belajar siswa tidak optimal (Polontalo et al.,
2023).

Setelah mengetahui kondisi di lapangan, maka selanjutnya proses pembuatan produk pun
dimulai. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran yang disusun sesuai dengan
sintak pendekatan saintifik menggunakan software geogebra, dalam proses pengembangan ini
didapati beberapa kendala internal sehingga waktu dalam pembuatannya membutuhkan waktu
yang cukup panjang, setelah melewati beberapa proses pengembangan media pembelajaran pun
selesai dan produk tersebut sudah melewati tahap revisi sesuai pada Forum Group Discussion
(FGD) yaitu bahwa media pembelajaran harus lebih interaktif dan menarik, lebih memunculkan
langkah-langkah dari pendekatan saintifik agar siswa bisa lebih memahami materi yang
disampaikan dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik sangatlah penting untuk digunakan karena siswa dapat terbiasa menemukan konsep
dan mendapat pengetahuan secara sistematis. Ini sejalan dengan pendapat Sibuea & Sukma
(2021) yaitu pendekatan saintifik mencakup langkah-langkah yang mampu mendorong siswa
lebih aktif dalam pembelajaran, pendekatan ini membuat siswa terbiasa melakukan eksperimen,
mengumpulkan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri.

Setelah produk selesai dibuat, maka produk tersebut akan di ujikan. Pengujian dilakukan oleh
validator ahli dan praktisi. Dari pengujian tersebut para validator akan memberi penilaian
mengenai kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan lalu rata-rata hasil dari validasi
ahli dan praktisi akan di konversikan ke dalam bentuk persentase sehingga hasil dapat di
interpretasikan sesuai kriteria yang ditentukan. Setelah dilakukan validasi ada beberapa
komponen yang perlu ditambahkan dan dimunculkan pada media pembelajaran yaitu
Kompetensi Dasar, Indikator, Identitas penyusun, dan sumber referensi.

= GeaGebra

Media Pembelajaran Limit Fungsi Aljabar

Media pembelajaran untuk memahami materi dan menyelesaikan limit fungsi aljabar

P

LIMIT FUNGSI

o

Gambar 2. Tampilan“b'éf‘taf Isi Media Sebelum Revisi

Berikut merupakan tampilan daftar isi dari media pembelajaran yang belum di revisi, terlihat
bahwa media pembelajaran hanya mencakup sub materi inti saja.
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Gambar 3. Tampilan Daftar Isi Media Setelah Revisi

Berikut merupakan tampilan daftar isi media pembelajaran yang telah di revisi, terlihat bahwa
tidak hanya sub materi ini tetapi ada KD, Indikator, Identitas pembuat, dan sumber referensi
yang telah di sarankan oleh validator. Setelah media pembelajaran mendapatkan penilaian dari
validator dan menunjukan bahwa media tersebut sudah dapat diujikan pada para siswa. Ini
sependapat dengan Nursidrati et al., (2023) yaitu produk dapat digunakan atau diujikan dalam
proses pembelajaran jika hasil dari validasi menunjukan layak/valid dengan kategori tersebut
maka produk dapat digunakan dalam pembelajaran.

Media pembelajaran akan diujikan dalam pembelajaran matematika yaitu limit fungsi aljabar.
Setelah siswa menggunakan media tersebut dalam pembelajaran, maka siswa akan diminta
untuk menilai media tersebut melalui penyebaran angket yang dilaksanakan sebanyak dua kali
yaitu uji terbatas dan uji luas. Pada uji terbatas atau pengujian pertama dilakukan pengisian
angket pada 10 orang agar dapat dilihat kualitas hasil dari pengembangan media pembelajaran
tersebut. Setelah dilakukan perhitungan terlihat bahwa siswa memberikan respon baik dan
antusias dalam belajar menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya setelah dilakukan uji
terbatas makan dilanjutkan pada uji kedua yaitu uji luas atau media pembelajaran dinilai oleh
jumlah siswa yang lebih banyak yaitu sebanyak satu.

Pada hasil dari uji tes tersebut dapat terlihat bahwa respon siswa terhadap produk media
pembelajaran baik, karena pada saat pembelajaran sebelum menggunakan media, siswa merasa
kurang dalam memahami materi dan terlihat tidak terlalu memperhatikan guru sehingga materi
yang dipelajari tidak dipahami oleh siswa, ini dikarenakan kegiatan berlajar yang hanya
berpusat pada guru jadi siswa terbiasa dengan informasi yang hanya diberikan oleh guru.
Seperti menurut Yusdiana & Hidayat (2018) pembelajaran yang berpusat pada guru itu
menjadikan siswa bukan subjek yang menemukan pengetahuan tetapi menjadikan mereka
hanya menjadi objek yang hanya di suapi pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode Research & Development (R&D).
Pengolahan  dan hasil data dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan media
pembelajaran berbantuan geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik sudah berjalan
dengan baik dan sudah sesuai dengan langkah-langkah model pengembangan 4D. Dari hasil
penilaian uji kelayakan yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi menunjukan bahwa
produk sudah layak digunakan. Hasil angket respon siswa pada media pembelajaran berbantuan
geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik antara sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran berbantuan geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik
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menunjukan hasil yang baik itu berarti media pembelajaran berbantuan geogebra dapat diterima
oleh siswa. Kendala yang dialami pada saat proses pengembangan media pembelajaran
berbantuan geogebra dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu Jaringan internet yang
kurang stabil, waktu pembelajaran yang terbatas.
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